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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data 

 Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara, terdiri dari data pertumbuhan ekonomi yang 

dilihat berdasarkan angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar 

harga konstan di Provinsi Sumatera Utara tahun          . Penelitian ini 

memakai   variabel bebas yakni jumlah penduduk (X1), tingkat pengangguran 

terbuka (X2), tingkat kemiskinan (X3), pendapatan per daerah (X4), pengeluaran 

per kapita (X5), dan tingkat pendidikan (X6).  

 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan, mendeskripsikan ataupun 

menggambarkan suatu data, atau gambaran umum mengenai karakteristik tiap-tiap 

indikator yang dipergunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Minimum Maksimum Rata-Rata Standar Deviasi 

Y                                   

X1                                 

X2                             

X3                              

X4                                     

X5                              

X6                              

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.1) dapat dilihat bahwa terdapat 

perbedaan yang cukup jauh antara nilai rata-rata dan standar deviasi  dari setiap 

variabel. Hal ini menunjukkan bahwa adanya variasi yang cukup besar pada setiap 

variabel.
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Gambar 4.1 Grafik PDRB Di Setiap Kabupaten/Kota 

 Berdasarkan grafik di atas (gambar 4.1) dapat dilihat bahwa angka PDRB 

di kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara sangat bervariasi. Kota 

yang memiliki PDRB tertinggi yaitu Kota Medan dengan nilai        Rupiah 

dan angka PDRB terendah berada di Kabupaten Pakpak Bharat sebesar     

Rupiah. 

 

Gambar 4.2 Grafik Jumlah Penduduk Di Setiap Kabupaten/Kota 

 Berdasarkan grafik di atas (gambar 4.2) dapat dilihat bahwa jumlah 

penduduk di kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara sangat 

bervariasi. Kota yang memiliki jumlah penduduk tertinggi yaitu Kota Medan 

dengan nilai         jiwa dan jumlah penduduk terendah berada di Kabupaten 

Pakpak Bharat sebesar       jiwa. 
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Gambar 4.3 Grafik Jumlah Pengangguran Di Setiap Kabupaten/Kota 

 Berdasarkan grafik di atas (gambar 4.3) dapat dilihat bahwa jumlah 

pengangguran di kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara sangat 

bervariasi. Kota yang memiliki jumlah pengangguran tertinggi yaitu Kota Medan 

dengan nilai        jiwa dan jumlah pengangguran terendah berada di 

Kabupaten Pakpak Bharat sebesar    jiwa. 

 

Gambar 4.4 Grafik Tingkat Kemiskinan Di Setiap Kabupaten/Kota 

 Berdasarkan grafik di atas (gambar 4.4) dapat dilihat bahwa tingkat 

kemiskinan di kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara sangat 

bervariasi. Kota yang memiliki tingkat kemiskinan tertinggi yaitu Kota Medan 

dengan nilai     jiwa dan tingkat kemiskinan terendah berada di Kabupaten 

Pakpak Bharat sebesar   jiwa. 
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Gambar 4.5 Grafik Pendapatan Per Daerah Di Setiap Kabupaten/Kota 

 Berdasarkan grafik di atas (gambar 4.5) dapat dilihat bahwa pendapatan 

per daerah di kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara sangat 

bervariasi. Kabupaten yang memiliki pendapatan per daerah tertinggi yaitu 

Kabupaten Simalungun dengan nilai           Rupiah dan pendapatan per 

daerah terendah berada di Kabupaten Tanjungbalai sebesar         Rupiah. 

 

Gambar 4.6 Grafik Pengeluaran Per Kapita Di Setiap Kabupaten/Kota 

 Berdasarkan grafik di atas (gambar 4.6) dapat dilihat bahwa pengeluaran 

per kapita di kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara sangat 

bervariasi. Kota yang memiliki pengeluaran per kapita tertinggi yaitu Kota Medan 

dengan nilai       Rupiah dan pengeluaran per kapita terendah berada di 

Kabupaten Nias Barat sebesar      Rupiah. 
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Gambar 4.7 Grafik Rata-Rata Lama Sekolah Di Setiap Kabupaten/Kota 

 Berdasarkan grafik di atas (gambar 4.7) dapat dilihat bahwa rata-rata lama 

sekolah di kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara sangat bervariasi. 

Kota yang memiliki rata-rata lama sekolah tertinggi yaitu Kota Medan dengan 

nilai    tahun dan rata-rata lama sekolah terendah berada di Kabupaten Nias 

Selatan sebesar   tahun. 

4.2.2 Standardisasi Data 

Standardisasi data digunakan untuk menyelaraskan data agar analisisnya 

menjadi lebih efisien. Standardisasi tidak akan mengubah pola distribusi tetapi 

mengubah rentang nilai data menjadi skala baru yang memiliki rata-rata   dan 

standar deviasi  . 

Dengan menggunakan persamaan (2.1), maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

  
(      ( ))

  ( )
 

  
(                )
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Dengan menggunakan bantuan R Studio, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 4.8 Hasil Standardisasi Data Menggunakan R Studio 

Untuk hasil keseluruhan data-data yang sudah distandardisasi dapat dilihat 

di bagian Lampiran 3.3. 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dipergunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antarvariabel independen yang digunakan pada suatu model regresi. 

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya masalah multikolinearitas yaitu 

dengan memperhatikan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF 

kurang dari    maka tidak ada masalah multikolinearitas. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Nilai VIF Keterangan 

             Multikolinearitas 

             Multikolinearitas 

            Tidak Multikolinearitas 

            Tidak Multikolinearitas 
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            Tidak Multikolinearitas 

            Tidak Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.2) bisa dilihat bahwasanya ada dua 

variabel yang mengalami masalah multikolinearitas yakni variabel    serta   . 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian multikolinearitas berulang dengan cara 

mengeliminasi variabel-variabel yang mempunyai masalah multikolinearitas 

untuk mengatasi masalah multikolinearitas tersebut.  

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas Kedua 

Variabel Nilai VIF Keterangan 

            Tidak Multikolinearitas 

            Tidak Multikolinearitas 

            Tidak Multikolinearitas 

            Tidak Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.3) bisa dilihat bahwasanya setelah 

dilakukan uji multikolinearitas ulang dengan cara mengeliminasi variabel-variabel 

yang mengalami masalah multikolinearitas, sudah tidak terdapat lagi 

permasalahan multikolinearitas yang terdeteksi pada model regresi tersebut, maka 

model regresi sudah dianggap baik. 

4.3.2 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dipakai pada model regresi linier untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara residu dari satu pengamatan dengan pengamatan lain. 

Model regresi yang baik yaitu model yang tidak mengalami autokorelasi. Salah 

satu cara untuk mengetahui ada tidaknya masalah autokorelasi yakni dengan 

memperhatikan nilai        . Jika           maka terjadi autokorelasi, 

jika           maka tidak terjadi autokorelasi, dimana nilai   adalah     . 

Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi 

p-value Chisq       
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Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.4) bisa dilihat bahwasanya nilai   

        yaitu                        , maka bisa dikatakan 

bahwasanya ada masalah autokorelasi pada model regresi tersebut. Maka dari itu, 

perlu dilakukan uji Cochrane-Orccutt untuk mengatasi masalah autokorelasi 

tersebut. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya masalah autokorelasi 

menggunakan uji Cochrane-Orccutt adalah dengan melihat nilai   . Jika 

      maka tidak terjadi autokorelasi, jika       maka terjadi 

autokorelasi. 

Tabel 4.5 Hasil PengujianMetode Cochrane-Orcutt 

 ̂ Durbin-Watson DU 

                       

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.5) bisa dilihat bahwasanya setelah 

dilakukan uji autokorelasi dengan menggunakan metode Cochrane-Orcutt, sudah 

tidak terdapat lagi permasalahan autokorelasi yang terdeteksi dalam model regresi 

tersebut dengan memperhatikan nilai       yaitu                , 

sehingga model regresi tersebut sudah dianggap baik. 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipergunakan untuk mengetahui apakah pada 

sebuah model regresi ada suatu perbedaan variance dari residual pengamatan satu 

dengan pengamatan lain. Homoskedastisitas merupakan salah satu syarat untuk 

model regresi yang baik. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya masalah 

heteroskedastisitas yaitu dengan memperhatikan nilai        . Jika   

        maka terjadi heteroskedastisitas, jika           maka tidak 

heteroskedastisitas, dimana   adalah     . 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

p-value bp       
  

                            

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.6) bisa dilihat bahwasanya nilai   

        yaitu                        , maka bisa dikatakan 
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bahwasanya terdapat masalah heteroskedastisitas pada model regresi tersebut. 

Maka dari itu, perlu dilakukan uji Newey-West untuk mengatasi masalah 

heteroskedastisitas tersebut. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 

masalah heteroskedastisitas menggunakan uji Newey-West adalah dengan melihat 

       . Jika           maka tidak terjadi heteroskedastisitas, jika 

          maka terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Metode Newey-West 

p-value         

                

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.7) bisa dilihat bahwasanya setelah 

dilakukan uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode Newey-West, 

sudah tidak terdapat lagi masalah heteroskedastisitas yang terdeteksi pada model 

regresi tersebut dengan melihat nilai           yaitu              , 

sehingga model regresi tersebut sudah dianggap baik. 

 

4.4 Pemilihan Model Regresi Data Panel Terbaik 

Ada   model regresi data panel, yaitu Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM), serta Random Effect Model (REM). Dari ketiga model 

yang ada, ditentukan salah satu model terbaik yang akan diinterpretasikan. 

Penentuan model terbaik dapat dilakukan dengan menggunakan uji Chow, uji 

Hausman, serta uji Langrange Multiplier. 

4.4.1 Uji Chow 

Uji Chow dipakai untuk menentukan model mana yang lebih sesuai antara 

Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Dengan hipotesis: 

    : Common Effect Model (CEM) yang terpilih 

    : Fixed Effect Model (FEM) yang terpilih 

Kriteria uji :    ditolak jika                atau         . 
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Dengan menggunakan persamaan (2.12), maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

  

        
   
    

      

 

  

                      
    

          
(     )      

 

  

           
  

          
        

 

  
         

          
   

 

  
         

         
 

         

Dengan menggunakan bantuan R Studio, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Chow 

p-value                

                              

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.8) bisa dilihat bahwasanya nilai 

              , yaitu           . Nilai         (          ) diperoleh dari 

tabel   yaitu sebesar    . Jadi, dari hasil yang diperoleh maka    ditolak sehingga 

model yang terpilih yaitu model Fixed Effect Model (FEM). 

4.4.2 Uji Hausman 

Uji Hausman dipergunakan untuk memilih model mana yang lebih cocok 

antara Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM). Dengan 

hipotesis: 

    : Random Effect Model (REM) yang terpilih 

    : Fixed Effect Model (FEM) yang terpilih 

Kriteria uji :    ditolak jika        
        

  atau         . 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Hausman 

p-value        
        

  

                                

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.9) bisa dilihat bahwasanya nilai 

       
        

 , yaitu             . Kemudian, nilai       
   (      )

  

diperoleh dari tabel Chi-square yaitu sebesar      . Jadi, dari hasil yang 

diperoleh maka    ditolak sehingga model yang terpilih yaitu model Fixed Effect 

Model (FEM). 

Sesudah melakukan uji Chow serta uji Hausman, maka bisa disimpulkan 

bahwasanya model terbaik yang terpilih pada penelitian ini yakni model Fixed 

Effect Model (FEM). 

 

4.5 Uji Breusch Pagan 

Uji Breusch Pagan dipergunakan untuk mengetahui efek yang digunakan 

dalam model, yaitu efek dua arah, efek individu, atau efek waktu. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Breusch Pagan 

Uji p-value        
        

  Hasil Uji 

Efek 

Individu 

                                 Signifikan 

Efek Waktu                      Tidak 

Signifikan 

Efek Dua 

Arah 

                                 Signifikan 

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.10) bisa dilihat bahwasanya efek 

individu dan efek dua arah signifikan sedangkan efek waktu tidak signifikan, 

sehingga bisa disimpulkan bahwasanya model yang sesuai dipakai pada penelitian 

ini yaitu model Fixed Effect Model (FEM) efek individu. 
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4.6 Uji Signifikansi 

4.6.1 Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-

sama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan 

memakai Fixed Effect Model (FEM) efek individu dengan hipotesis: 

    : Variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat  

    : Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat  

Kriteria uji :    ditolak jika                atau         . 

Dengan menggunakan persamaan (2.14), maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

  

  

 
    

      

 

  

       
 

         
(     )      

 

  
         

       
        

 

  
         

       
   

 

  
         

            
 

        

Dengan menggunakan bantuan R Studio, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji F 

p-value                Hasil Uji 

                               Signifikan 

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.11) dapat dilihat bahwasanya nilai 

              , yaitu            . Nilai         (          ) diperoleh dari 

tabel   yaitu sebesar    . Jadi, dari hasil yang diperoleh maka    ditolak sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel 

terikat. 
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4.6.2 Uji T (Parsial) 

Uji T dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh tiap-tiap variabel 

bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat (dependen). Uji ini 

digunakan dengan memakai Fixed Effect Model (FEM) efek individu dengan 

hipotesis: 

    : Variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap  

  variabel terikat  

    : Variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat  

Kriteria uji :    ditolak jika          

Dengan menggunakan persamaan (2.15), maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

        
 

  ( )
 

        
       

      
 

                

Dengan menggunakan bantuan R Studio, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji T 

Variabel 

Independen 

p-value                Hasil Uji 

                                   Berpengaruh 

Signifikan 

                        Berpengaruh 

Signifikan 

                        Berpengaruh 

Signifikan 

                        Tidak 

Berpengaruh 

Signifikan 

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.12) bisa dilihat bahwasanya variabel 

tingkat kemiskinan (  ), pendapatan per daerah (  ), dan pengeluaran per kapita 

(  ) memiliki nilai         . Nilai        pada variabel tingkat kemiskinan (  ) 
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sebesar                   yang artinya                        maka 

   ditolak sehingga bisa disimpulkan bahwasanya tingkat kemiskinan (  ) 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya, nilai        

dalam variabel pendapatan per daerah (  ) sebesar         yang artinya 

             maka    ditolak sehingga disimpulkan bahwasanya pendapatan 

per daerah (  ) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Selanjutnya, nilai        dalam variabel pengeluaran per kapita (  ) sebesar 

        yang artinya              maka    ditolak sehingga bisa 

disimpulkan bahwasanya pengeluaran per kapita (  ) berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Kemudian, variabel tingkat pendidikan (  ) 

memiliki nilai          yang berarti bahwa    diterima sehingga bisa 

disimpulkan bahwasanya tingkat pendidikan (  ) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara tahun          . 

Nilai         dalam variabel tingkat kemiskinan (  ) sebesar        , 

artinya ada pengaruh negatif signifikan dari tingkat kemiskinan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara, yang berarti pertumbuhan 

ekonomi cenderung meningkat ketika tingkat kemiskinan menurun. Selanjutnya, 

nilai         pada variabel pendapatan per daerah (  ) sebesar        yang 

berarti terdapat pengaruh positif signifikan dari pendapatan per daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara, artinya pertumbuhan ekonomi 

cenderung meningkat ketika pendapatan per daerah meningkat. Kemudian, nilai 

        pada variabel pengeluaran per kapita (  ) sebesar        yang artinya ada 

pengaruh positif yang signifikan dari pengeluaran per kapita terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara, artinya pertumbuhan ekonomi 

cenderung meningkat ketika pengeluaran per kapita meningkat. 

 

4.7 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (  ) dilakukan untuk mengukur seberapa besar 

varians yang mampu dijelaskan model pada variabel dependen. Semakin tinggi 

nilai koefisien determinasi variabel independen maka semakin baik saat 

menjelaskan perilaku variabel dependen. 
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Dengan menggunakan persamaan (2.17), maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

     
   

   
 

     
          

          
 

                  

          

Dengan menggunakan bantuan R Studio, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

RSS TSS    

                              

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.13) bisa dilihat bahwasanya nilai    

yang didapat sebesar       . Hal tersebut memperlihatkan bahwasanya variabel 

tingkat kemiskinan (  ), pendapatan per daerah (  ), dan pengeluaran per kapita 

(  ) memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar       . 

 

4.8 Interpretasi Hasil 

Tabel 4.14 Koefisien Slope Hasil Fixed Effect Model 

Model Variabel Independen Koefisien 

            

Fixed Effect             

Model            

           

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.14) bisa dilihat bahwasanya model yang 

sesuai untuk dipakai yakni Fixed Effect Model (FEM) serta didapatkan nilai 

koefisien regresi (slope) untuk tiap-tiap variabel, sehingga diperoleh persamaan: 

 ̂                                               

Dengan interpretasi model: 

-      adalah nilai intersep bagi setiap individu ( ) serta waktu ( ). Intersep 

adalah nilai rata-rata dari variabel Y saat variabel X dianggap bernilai  . 

Apabila variabel tingkat kemiskinan (  ) tidak berpengaruh terhadap 
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variabel pertumbuhan ekonomi (Y), maka nilai rata-rata pertumbuhan 

ekonomi akan sama besarnya dengan nilai intersep tersebut. 

- Pada variabel tingkat kemiskinan (  ), diperoleh nilai koefisien regresi 

(slope) sebesar        . Artinya, jika tingkat kemiskinan meningkat 

sebesar   jiwa, maka pertumbuhan ekonomi akan menurun sebesar 

      .  

- Pada variabel pendapatan per daerah (  ), diperoleh nilai koefisien regresi 

(slope) sebesar         . Hal ini berarti, apabila pendapatan per daerah 

meningkat sebesar   Rupiah, maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat 

sebesar         .  

- Pada variabel pengeluaran per kapita (  ), diperoleh nilai koefisien regresi 

(slope) sebesar        . Artinya, jika pengeluaran per kapita meningkat 

sebesar   Rupiah, maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat sebesar 

       .  

Kemudian, diperoleh nilai intersep dari setiap individu (Kabupaten.Kota) 

yaitu: 

Tabel 4.15 Nilai Intersep Unit Individu 

Kabupaten.Kota Intersep 

Asahan          

Dairi         

Humbang Hasundutan         

Labuhanbatu Selatan          

Mandailing Natal          

Nias Barat         

Padang Lawas         

Pakpak Bharat         

Serdang Bedagai          

Tanjungbalai         

Tapanuli Utara         

Batu Bara          
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Deli Serdang          

Karo          

Labuhanbatu Utara         

Medan           

Nias Selatan          

Padang Lawas Utara          

Pematang Siantar         

Sibolga         

Tapanuli Selatan          

Tebing Tinggi        

Binjai        

Gunungsitoli         

Labuhan Batu          

Langkat          

Nias         

Nias Utara         

Padangsidimpuan         

Samosir         

Simalungun       

Tapanuli Tengah          

Toba         

Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.15) bisa dilihat bahwasanya terdapat 

nilai intersep untuk tiap-tiap individu (Kabupaten.Kota) yang dapat digunakan 

untuk mengetahui persamaan dari suatu model regresi data panel pada setiap 

individu.  

Kemudian, diperoleh nilai intersep dari setiap waktu (Tahun) yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.16 Nilai Intersep Unit Waktu 

Tahun Intersep 

     27711 
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Berdasarkan tabel di atas (tabel 4.16) bisa dilihat bahwasanya terdapat 

nilai intersep untuk setiap waktu (Tahun) yang bisa dipergunakan untuk 

mengetahui persamaan dari suatu model regresi data panel pada setiap waktu.  

 

4.9 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disajikan, terlihat bahwa pada 

tabel 4.8 ada dua variabel yang memiliki permasalahan multikolinearitas yakni 

variabel jumlah penduduk (  ) serta variabel tingkat pengangguran terbuka (  ). 

Kemudian pada tabel 4.9 setelah dilakukan uji multikolinearitas ulang dengan cara 

mengeliminasi variabel-variabel yang mengalami masalah multikolinearitas, 

sudah tidak terdapat lagi permasalahan multikolinearitas yang terdeteksi pada 

model regresi tersebut. Selanjutnya, dilakukan uji autokorelasi terlihat pada tabel 

4.10 terdapat masalah autokorelasi. Kemudian pada tabel 4.11 setelah dilakukan 

uji autokorelasi menggunakan metode Cochrane-Orcutt, sudah tidak terdapat lagi 

permasalahan autokorelasi yang terdeteksi pada model regresi tersebut. 

Selanjutnya, dilakukan uji heteroskedastisitas terlihat pada tabel 4.12 terdapat 

masalah heteroskedastisitas. Kemudian pada tabel 4.13 setelah dilakukan uji 

heteroskedastisitas menggunakan metode Newey-West, sudah tidak terdapat lagi 

permasalahan heteroskedastisitas yang terdeteksi pada model regresi tersebut. 

Maka dari itu, bisa disimpulkan bahwasanya model regresi tersebut sudah 

dianggap baik. 
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Selanjutnya dilakukan penentuan model regresi data panel terbaik 

menggunakan uji Chow, pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwasanya model yang 

terpilih yakni model Fixed Effect Model (FEM). Selanjutnya, melakukan kembali 

pemilihan model regresi data panel terbaik memakai uji Hausman, pada tabel 4.15 

bisa diperhatikan bahwasanya model yang terpilih ialah model Fixed Effect Model 

(FEM). Maka dapat disimpulkan bahwasanya Fixed Effect Model (FEM) 

merupakan model yang paling sesuai untuk digunakan pada penelitian ini. 

Selanjutnya, dilakukan uji Breusch Pagan untuk mengetahui efek yang 

akan digunakan pada model, pada tabel 4.16 bisa dilihat bahwasanya efek yang 

signifikan yaitu efek individu. Maka dari itu, bisa disimpulkan bahwasanya Fixed 

Effect Model (FEM) efek individu adalah model yang paling sesuai untuk 

digunakan pada penelitian ini. 

Tahap berikutnya, dilakukan uji signifikansi menggunakan uji F, pada 

tabel 4.17 bisa dilihat bahwasanya variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai 

pengaruh terhadap variabel terikat. Kemudian, dilakukan kembali uji signifikansi 

menggunakan uji T, pada tabel 4.18 bisa dilihat bahwasanya ada   variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi ( ) yaitu variabel tingkat 

kemiskinan (  ), pendapatan per daerah (  ), dan pengeluaran per kapita (  ). 

Dimana tingkat kemiskinan (  ) memiliki pengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, kemudian pendapatan per daerah (  ), serta pengeluaran 

per kapita (  ) memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 


